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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
bahasa Arab ke bahasa latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit
perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf | Arab Nama Huruf Latin | Keterangan

| Alif Tidak Dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
c Kha KH ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY es dan ye

wa sad S es (dengan titik dibawah)
vl Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Dengan koma terbalik di atas
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¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
3 Waw W We
A Ha H Ha
e Hamzah | Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
------ | Fathah | A A
------ | Kasrah |1 I
----- | Dammah | U U
Contoh
S = kataba

@AY =ygzhabu
Jw  =su’ila

3 S =Zukira
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
s-- Fathah dan ya Ai adan i
- Kasrah dan wawu | Tu adanu
Contoh:
<< = faifa
Jds& = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_ rijalun

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s s
muisa

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <=
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: a¢ 58
quliabuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.



b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4slha Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: &al) &a g, Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
Contoh:
W,  =rabbana
xS = kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti :
225l o <) = al-karim al-kabir

sbdll Sgud) = gl-rasil al-nisa’



b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,

seperti :

Sl asall = gl-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :
Owdwaal) Qg = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

s =syai’un

<4l = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata. Contoh:

GBI W G5 = Wa innalldha lahuwa khairu al-Razigin

O el 5 ORI Cagla = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan
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9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Jgu V) 2axa Loy = wama Muhammadun illa Rasiil
1. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka
kata tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa
Indonesia. Seperti kata: hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-

kata tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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ABSTRAK

Muhammad Mushoffa, Makna Wajh Allah dalam Tafsir al-Qur’an al-
Karim Karya Muhammad bin Salih al-‘Usaimin. Skripsi, Program Studi [Imu Al-
Qur’an Dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an An-Nur
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini berangkat dari dinamika umat muslim dalam memahami ayat-
ayat antropomorfisme seperti wajh Allah. Dalam al-Qur’an, terdapat sebelas ayat
yang memuat frasa wajh yang di-idafah-kan kepada Allah yang dipahami secara
berbeda oleh para ulama. Sebagian memaknainya sebagai majaz, sementara yang
lain menetapkannya sebagai sifat Allah. Padahal, frasa wajh memiliki makna yang
abstrak dan sangat luas. Dalam memahami frasa tersebut, al-‘Usaimin memiliki
peran penting dengan melanjutkan tradisi penafsiran tema tersebut melalui
pendekatan khas Salafi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna wajh Allah dalam
Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, menelaah
metodologi yang ia gunakan, serta mengkaji implikasi dari penafsirannya.
Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan metode kepustakaan (/ibrary
research), menggunakan pendekatan teologis serta teori ayat-ayat antropomorfisme
sebagai kerangka analisis dengan metode analisisnya yaitu analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-‘U$aimin menafsirkan wajh Allah
sebagai ‘wajah’ Allah yang hakiki. Metode yang ia gunakan adalah menetapkan
makna lahiriah (zahir) frasa wajh lalu meng-itshat-nya sebagai sifat hakiki, dengan
menolak pendekatan ta ‘'wil maupun tafwid, namun tetap menjunjung tinggi prinsip
tanzih. Implikasinya, al-‘Usaimin menganggap golongan mufawwid dan mu awwil
sebagai bagian dari ah! al-ta ‘til, melakukan beberapa kontradiksi dalam penafsiran,
menuai kritik karena menetapkan wajh sebagai sifat dzatiyyah, dan melakukan
penafsiran yang mengarah pada tasybih.

Kata Kunci: Wajh Allah, wajh, Tafsir al-Qur’an al-Karim, al-‘USaimin, ayat-ayat
antropomorfisme, Salafi, Asy’ariyah, Itsbat, Ta 'wil, dan Tafwid.
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ABSTRACT

Muhammad Mushoffa, The Meaning of Wajh Allah in Tafsir al-Qur’an
al-Karim by Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin. Undergraduate Thesis,
Department of Qur’anic and Tafsir Studies, Faculty of Ushuluddin, Institute of
Qur’anic Sciences An-Nur Yogyakarta, 2025.

This study originates from the ongoing discourse among Muslims in
interpreting anthropomorphic verses such as wajh Allah. In the Qur’an, there are
eleven verses that contain the phrase wajh attributed (idafah) to Allah, which have
been interpreted differently by scholars. Some understand it metaphorically
(majaz), while others affirm it as one of Allah’s attributes. In fact, the term wajh
has a broad and abstract meaning. In addressing this phrase, al-‘Usaimin plays an
important role by continuing the tradition of interpreting this theme through the
distinctive Salafi approach.

The aim of this study is to describe the meaning of wajh Allah in Tafsir al-
Qur’an al-Kartim by Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, to examine the
methodology he employed, and to analyze the implications of his interpretation.
This is a qualitative research using the library research method, with a theological
approach and the theory of anthropomorphic verses as its analytical framework. The
method of analysis used is content analysis.

The findings show that al-‘Usaimin interprets wajh Allah as the real and
actual "Face" of Allah. His method involves affirming the apparent (za@hir) meaning
of the phrase wajh and establishing (itshat) it as a true attribute, while rejecting both
ta’wil and tafwid, yet upholding the principle of fanzih. As a result, al-‘Usaimin
classifies the mufawwid and mu’awwil groups as part of ahl al-ta ‘til, exhibits
several contradictions in interpretation, receives criticism for affirming wajh as a
sifah dhatiyyah, and engages in interpretation that tends toward tasybih.
Keywords: Wajh Allah, wajh, Tafsir al-Qur’an al-Karim, al-‘USaimin,
anthropomorphic verses, Salafi, Ash‘arism, ltsbat, Ta 'wil, and Tafwid.
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